
KHUTBAH JUM’AT
PUASA RAMADHON DAN HIKMAHNYA

إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
اللهم صلِّ وسلِّمْ علي سيِّدِنا محمدٍ  صَلَّى اللهُ عليه وَسَلَّمَ  وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْنِ. قَالَ اللهُ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. يَا أَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِّنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالاً كَثِيْرًا وَنِسَآءً وَاتَّقُوا اللهَ الَّذِيْ تَسَآءَلُوْنَ بِهِ وَاْلأَرْحَامَ إِنَّ اللهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيْبًا. يَا أَيُّهَا الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ وَقُوْلُوْا قَوْلاً سَدِيْدًا. يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيَغْفِرْ لَكُمْ ذُنُوْبَكُمْ وَمَنْ يُطِعِ اللهَ وَرَسُوْلَهُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيْمًا. إِنَّ أَصْدَقَ الْحَدِيثِ كِتَابُ اللهَ، وَأَحْسَنَ الهَدْيِ هَدْيُ مُحَمَّدٍ صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَشَّرَ الأُمُورِ مُحْدَثَاتُهَا وَكُلَّ مُحْدَثَةٍ بِدْعَةٌ وَكُلَّ بِدْعَةٍ ضَلاَلَةٌ وَكُلَّ ضَلاَلَةٍ فِي النَّارِ. أَمَّا بَعْدُ؛


Para soimin yang Allah swt muliakan
Sebagaimana telah banyak diketahui oleh Umat Islam mengenai Fadhilah melaksanakan Puasa Ramadhan, dimana yang paling terkenal adalah hadits yang diriwayatkan oleh Salman al Farisi, Nabi SAW bersabda: “Adalah bulan Ramadhan, awalnya rahmat, pertengahannya ampunan dan akhirnya pembebasan dari api neraka.” Dan hadis riwayat Imam Ahmad yang berbunyi
مَنْ صَامَ رَمَضَانَ اِيْمَانًا وَاحْتِسَابًا غُفِرَلَهُ مَا تَقًدمَ مِنْ ذَ نْبِهِ وَمَا تَأَ خََّرَ (رواه احمد).
Artinya: “Barngsiapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan, dengan penuh keimanan dan keyakinan akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan yang akan datang” (HR. Ahmad). 
Perlu diketahui juga bahwa pahala puasa itu langsung dibalas oleh Allah, sehingga balasan rukun Islam yang satu ini tidak ada yang tahu selain Allah swt, dimana setiap ibadah biasa, Allah swt akan melipat gandakan pahalanya mulai dari 10 hingga 700 kali lipat. Namun pahala puasa benar-benar melintas di luar batas prediksi hitungan hisab ibadah biasa, sebab ternyata dalam hadits Qudsi muttafaq ‘alaih riwayat Sahabat Abu Hurairah (w. 59 H/602-679 M) Allah swt telah berfirman “puasa itu hanya untuk-Ku dan Akulah yang kelak membalasnya,” . Hal ini sesuai dengan hadis Nabi yang berbunyi

كُلُّ عَمَلِ ابْنِ آدَمَ يُضَاعَفُ, اَلْحَسَنَةُ بِعَشْرُ اَمْـثَالِهَا اِلَى سَبْعِمِائَةٍ ضِعْفٍ, قَالَ اللهُ تَعَالَى: اِلاَّ الصَّوْمَ فَاِنَّهُ لِى وَاَنَا اَجْزِى بِهِ (رواه مسلم)  
Artinya: “Setiap amalan anak Adam dilipat gandakan, satu kebaikan saja akan dilipat gandakan menjadi sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat, Allah Ta’ala berfirman: “Terkecuali (terkhusus) ibadah puasa, sesungguhnya (puasa itu) adalah (spesial) untuk-Ku, dan (terserah) Aku dalam memberikan pahalanya” (HR. Muslim).
Demikian besar pahala yang diberikan kepada mereka yang berpuasa di bulan Ramadgan. Karena itu sebetulnya cukuplah untuk mengetahui keutamaan puasa ketika Nabi sampai sudi bersumpah bahwa aroma mulut seorang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah swt. ketimbang harumnya minyak misik, dan bahkan Allah telah memberikan fasilitas khusus bagi mereka yang rajin berpuasa, kelak mereka akan masuk surga dan bertemu dengan-Nya via pintu yang tak bisa dilintasi oleh selain mereka yang berpuasa yaitu pintu spesial yang bernama “Ar-Rayyan.”
Tidak heran, Rasul pun pernah menginformasikan kepada para Sahabatnya bahwa hanya bagi orang berpuasalah diperoleh dua kebahagiaan yaitu pertama kebahagiaan saat berbuka puasa, karena saat yang dinanti-nantikan dari mulai pagi sampai petang, selama12 jam, akhirnya  datang juga, yaitu menantikan untuk menenggak segelas air dan memakan hidangan, betapa nikmatnya pada kala seperti itu,  dan yang kedua adalah kebahagiaan disaat bertemu Allah swt. Manakala semua ahli surga mendapatkan kenikmatan yang luar biasa yang tidak pernah di nikmati sebelumnya, tapi nikmat yang paling besar lagi adalah nikmat bertemu dengan Sang Pencipta Alam ini yaitu berjumpa dengan Allah swt. suatu nikmat yang luar biasa. Sebagai mana hadis riwayat Imam Muslim yang berbunyi:

لِلصَّائِمِ فَرْحَتَانِ: فَرْحَةٌ عِنْدَ فِطْرِهِ, وَفَرْحَةٌ عِنْدَ لِقَاءِ رَبَّـهِ (رواه مسلم)
Artinya: “Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua kegembiraan, (pertama) kegembiraan ketika berbuka; dan (kedua) kegembiraan ketika berjumpa (menghadap) Tuhan-nya” (HR. Muslim).
Suatu hal yang pantas dan layak bahwa pahala puasa sedemikian benafitnya, sebab puasa -sebagaimana yang telah disinggung diatas- langsung disalurkan ke haribaan Allah swt. berbeda dengan ibadah-ibadah lainnya.
Para soimin yang Allah swt muliakan
Kalau begitu, apa yang membedakan ibadah puasa dengan yang lainnya, padahal semua ibadah lainnya pun akan dikembalikan kepada Allah swt?. Dalam hal ini Imam Ghozali berkomentar.
Pertama, puasa itu sama halnya dengan masjidil Haram yang secara langsung diberi gelar (Baitullah) “Rumah -milik- Allah”, padahal toh semua permukaan bumi ini sebenarnya milik Allah swt  juga.
Kedua, bahwa ibadah puasa itu memiliki dua makna antara lain:
1. Bahwa puasa itu sebuah sikap ketahanan diri, di dalamnya ada rahasia yang tak terdapat pada ibadah lainnya, yang mana ibadah selain puasa dapat terlihat jelas oleh mata secara langsung, seperti solat dengan takbir, ruku dan sujud, semua amalan ibadah solat dapat terlihat langsung dengan mata, begitu juga dengan ibadah haji dan Zakat, berbeda dengan ibadah puasa. Dalam ibadah puasa hanya Allah swt. yang dapat melihatnya. Bisa jadi orang yang tidak makan dan minum  pada siang hari itu tidak berpuasa atau sebaliknya dia berpuasa, jadi antara puasa dan tidak puasa yang mengetahuinya hanyalah dirinya dan Allah swt. Karena itu ibadah puasa adalah amalan batiniyah yang tidak terlihat oleh panca indra semata. 
2. Makna yang kedua adalah bahwa puasa itu pengekang musuh Allah, sebab jalur Setan untuk menggoda manusia senantiasa melalui syahwat. Sedangkan syahwat hanya bisa diperkuat dengan makan dan minum, semakin banyak makan dan minum, maka syahwatnya semakin kuat, namun sebaliknya jika makan dan minumnya dikurangi dengan berpuasa, maka syetan tidak dapat menggoda manusia yang berpuasa itu, karena jalan untuk menggodanya sudah sempit yaitu syahwatnya sudah terbelenggu dengan puasa. 
Dalam hal ini Baginda Muhammad Saw pernah mengingatkan kepada kita, “Sesungguhnya Setan berjalan melalui aliran darah Ibn Adam, maka persempitlah  jalur-jalurnya dengan lapar yaitu dengan berpuasa!” (HR. Muttafaq ‘alaih) 
Dalam riwayat lain dikisahkan bahwa suatu hari Rasulullah Saw pernah menasehati Siti ‘Aisyah (w. 58 H/613-678 M), “Kebiasaanku adalah mengetuk pintu surga.” Istri tercinta pun bertanya, “Dengan apa, wahai Baginda Rasul?” “Dengan lapar yaitu dengan berpuasa,” jawab Rasulullahi saw.
Maka dari semua uraian diatas, tampaklah dengan jelas bahwa puasa merupakan pintunya ibadah menuju keimanan yang hakiki, sekaligus merupakan perisai bagi orang yang beriman agar senantiasa bertakwa kepada Allah swt dan mampu mengekang kekuatan syahwat hingga Setan pun tak lagi mampu mengitari hati orang yang berpuasa. Pada hakekatnya, hanya Allah semata yang tahu seberapa besar agungnya pahala berpuasa.

Para soimin yang Allah swt muliakan
Terakhir, mari kita berdo’a kepada Allah swt. agar kita semua, keluarga kita, saudara-saudara kita dapat diteguhkan iman dan islamnya, dapat melaksanakan ibadah puasa ini dengan keyakinan yang tinggi. Kita berdo’a kepada Allah swt. agar  anak-anak kita, cucu-cucu kita dijadikan orang yang bertaqwa kepada Allah swt. dan berbakti kepada orang tua serta dapat melaksanakan ibadah puasa dengan sempurna yang akhirnya semua itu akan mengantarkan mereka masuk ke dalam surga milik Allah swt. amin…..amin…..ya robbal’alamin….
 
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ, وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ, وَتَقَبَّلَ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.

Khutbah Kedua:
الحمد لله الذي منّ علينا برسوله الكريم, وهدانا به إلى الدين القويم والصراط المستقيم, وأمرنا بتوقيره وتعظيمه وتكريمه, وفرض على كلّ مؤمن أن يكون أحبَّ إليه من نفسه وأولاده وخليله, وجعل محبّتَه سببا لمحبّته وتفضيله, أشهد أن لا إله إلاّ اللهُ الرؤوفُ الرحيم, وأشهد أنّ محمّدا عبده ورسوله ذو الجاه العظيم, صلّى الله وسلَّم عليه وعلى سائر المرسلين, وآل كلٍّ والصحابة والتابعين لهم بإحسان إلى يوم الدين. أمّا بعد, فيا أيّها الحاضرون, اتّقوا اللهَ حقَّ تُقاته, ولا تموتنّ إلاّ وأنتم مسلمون. واعلموا أنَّ الله أمَركم بأمرٍ بدأ فيه بنفسه وثـنّى بملآئكته بقدسه, وقال تعالى إنَّ الله وملآئكته يصلّون على النبى يآأيها الذين آمنوا صلّوا عليه وسلّموا تسليما. اللهمّ صلّ على سيدنا محمد وعلى أنبيآئك ورسلك وملآئكتك المقرّبين, وارضَ اللهمّ عن الخلفاء الراشدين أبي بكر وعمر وعثمان وعليّ وعن بقيّة الصحابة والتابعين وتابعي التابعين لهم بإحسان إلى يوم الدين, وارض عنّا معهم برحمتك ياأرحم الراحمين. اللهمّ اغفر للمؤمنين والمؤمنات والمسلمين والمسلمات الأحيآء منهم والأموات, إنّك سميع قريب مجيبُ الدعوات. اللهمّ أعزّ الإسلام والمسلمين وَأَذِلَّ الشّركَ والمشركين وانصر عبادَك الْمُوَحِّدِين المخلِصين واخذُل مَن خذَل المسلمين ودَمِّرْ أعدآئَنا وأعدآءَ الدّين وأَعْلِ كلماتِك إلى يوم الدين. اللهمّ ادفع عنّا البلاءَ والوَباءَ والزَّلازِلَ والْمِحَنَ وسوءَ الفتنة ما ظهر منها وما بطن عن بَلَدِنا إندونيسيا خآصةً وعن سائرِ البُلدانِ المسلمين عآمة يَا ربّ العالمين. ربّنا آتنا في الدنيا حسنة وفي الآخرة حسنة وقنا عذاب النار. عبادَ الله! إنَّ الله يأمر بالعدل والإحسان وإيتآء ذي القربى وينهى عن الفحشآء والمنكر والبغي يعظكم لعلّكم تذكّرون, واذكروا الله العظيم يَذْكُرْكُمْ واشكروه على نِعَمِهِ يَزِدْكم واسئلوه من فضله يُعْطِكم, وَلَذِكرُ اللهِ أكبر.

